BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis

pengembangan ekowisata dengan pendekatan Community Based Tourism (CBT)

pada Ekowisata Silowo Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Partisipasi masyarakat berpengaruh tidak signifikan terhadap pengembangan
ekowisata pada Ekowisata Silowo Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat belum berjalan
secara aktif dan menyeluruh dalam proses pengembangan wisata. Partisipasi
masyarakat masih terbatas pada kegiatan operasional tertentu dan belum
didukung keterlibatan yang kuat dalam pengambilan keputusan, pengelolaan,
maupun evaluasi program wisata. Kondisi tersebut menyebabkan partisipasi
masyarakat belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap
pengembangan ekowisata.

Kepemilikan lokal berpengaruh tidak signifikan terhadap pengembangan
ekowisata pada Ekowisata Silowo Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban.
Kepemilikan lahan dan aset wisata oleh masyarakat sekitar masih bersifat
individual dan belum terintegrasi dalam sistem pengelolaan wisata yang kuat.
Masyarakat juga belum memiliki kontrol penuh terhadap arah pengembangan
wisata sehingga kepemilikan lokal belum mampu menjadi faktor utama dalam
mendukung pengembangan ekowisata secara optimal.

Manfaat ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan

ekowisata pada Ekowisata Silowo Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban.

94



95

Keberadaan wisata memberikan tambahan pendapatan, membuka peluang
usaha, serta menciptakan aktivitas ekonomi bagi masyarakat sekitar. Semakin
besar manfaat ekonomi yang dirasakan masyarakat, maka semakin besar
pula dukungan masyarakat terhadap pengembangan wisata sehingga
pengembangan ekowisata dapat berjalan lebih baik.

Pemberdayaan masyarakat berpengaruh tidak signifikan terhadap
pengembangan ekowisata pada Ekowisata Silowo Kecamatan Merakurak
Kabupaten Tuban. Program pemberdayaan yang dilakukan masih belum
berjalan optimal karena pelatihan dan pendampingan masyarakat masih
terbatas dan belum dilakukan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut
menyebabkan masyarakat belum memiliki kapasitas yang cukup kuat dalam
mendukung pengembangan wisata secara mandiri.

Pelestarian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan ekowisata pada Ekowisata Silowo Kecamatan Merakurak
Kabupaten Tuban. Kondisi lingkungan alami yang masih terjaga menjadi daya
tarik utama wisata sehingga keberadaan lingkungan yang bersih dan lestari
mampu mendukung keberlanjutan pengembangan ekowisata. Kesadaran
masyarakat dalam menjaga lingkungan juga menjadi faktor penting dalam
mempertahankan daya tarik wisata berbasis alam.

Partisipasi masyarakat, kepemilikan lokal, manfaat ekonomi, pemberdayaan
masyarakat, dan pelestarian lingkungan secara simultan berpengaruh
terhadap pengembangan ekowisata pada Ekowisata Silowo Kecamatan
Merakurak Kabupaten Tuban. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan

ekowisata berbasis Community Based Tourism dipengaruhi oleh keterpaduan
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berbagai aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam mendukung
keberlanjutan destinasi wisata berbasis masyarakat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan ekowisata dengan

pendekatan Community Based Tourism (CBT) pada Ekowisata Silowo Kecamatan

Merakurak Kabupaten Tuban, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat belum berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
Ekowisata Silowo, pengelola dan pemerintah desa perlu memperluas
keterlibatan masyarakat yang selama ini belum terlibat secara langsung dalam
kegiatan wisata. Partisipasi masyarakat tidak hanya difokuskan pada
kelompok POKDARWIS, tetapi juga melibatkan pelaku UMKM melalui forum
musyawarah, penyusunan program, serta evaluasi pengelolaan wisata secara
berkala. Hal ini penting agar manfaat dan rasa memiliki terhadap destinasi
dapat dirasakan secara lebih merata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan lokal belum berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan ekowisata. Diperlukan penguatan tata
kelola kepemilikan aset wisata melalui kesepakatan bersama antara
masyarakat, pemerintah desa, dan pengelola. Kejelasan status kepemilikan
dan mekanisme pengelolaan diharapkan dapat meningkatkan kepastian
dalam pengembangan jangka panjang serta memperkuat posisi masyarakat
sebagai pemilik utama destinasi wisata.

Karena manfaat ekonomi terbukti berpengaruh signifikan terhadap

pengembangan ekowisata, pengelola perlu mengoptimalkan potensi ekonomi
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yang ada melalui pengembangan UMKM lokal, diversifikasi produk wisata,
serta menciptakan peluang usaha baru bagi masyarakat sekitar. Pemerintah
daerah juga dapat memberikan dukungan berupa pelatihan kewirausahaan
dan akses permodalan agar manfaat ekonomi dari aktivitas wisata dapat
dirasakan oleh lebih banyak masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat belum
memberikan pengaruh signifikan terhadap pengembangan ekowisata. Kondisi
ini menunjukkan adanya celah berupa belum optimalnya program peningkatan
kapasitas masyarakat. Pemerintah daerah melalui dinas terkait perlu
menyelenggarakan pelatihan secara berkelanjutan mengenai manajemen
destinasi, pelayanan wisata, pemasaran digital, pengelolaan keuangan, dan
konservasi lingkungan sehingga kemampuan masyarakat dalam mengelola
wisata dapat meningkat secara profesional.

Pelestarian  lingkungan terbukti berpengaruh  signifikan terhadap
pengembangan Ekowisata Silowo. Pengelola perlu mempertahankan dan
memperkuat upaya konservasi melalui pengelolaan sampah yang lebih
terstruktur, penyediaan sarana kebersihan. Langkah tersebut penting untuk
menjaga kualitas lingkungan sebagai daya tarik utama destinasi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa beberapa indikator CBT belum
berpengaruh signifikan secara parsial, namun seluruh indikator terbukti
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pengembangan ekowisata.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pengembangan Ekowisata
Silowo tidak ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan oleh keterpaduan
berbagai aspek CBT. Pemerintah daerah dan pengelola perlu merancang

kebijakan dan program pengembangan yang bersifat menyeluruh, sehingga
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aspek-aspek yang masih lemah dapat diperkuat dan mendukung efektivitas
pengembangan ekowisata secara keseluruhan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan ketersediaan
data kunjungan yang hanya mencakup periode 2024—-2025. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk menggunakan cakupan sampel yang lebih luas, menambah
variabel lain, serta menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar
mampu menggali faktor-faktor yang menyebabkan beberapa indikator CBT belum
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan ekowisata.

5.3 Implikasi Penelitian

Secara teoritis, Hasil penelitian ini memberikan bahwa pendekatan Community
Based Tourism (CBT) tidak selalu menunjukkan pengaruh yang sama pada setiap
indikator terhadap pengembangan ekowisata. Temuan bahwa manfaat ekonomi
dan pelestarian lingkungan berpengaruh signifikan, sedangkan partisipasi
masyarakat, kepemilikan lokal, dan pemberdayaan masyarakat berpengaruh tidak
signifikan secara parsial, menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan
ekowisata berbasis masyarakat dipengaruhi oleh kondisi dan karakteristik
destinasi yang diteliti. Meskipun demikian, seluruh indikator CBT terbukti
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pengembangan ekowisata.
Temuan ini memperkuat konsep bahwa CBT merupakan suatu pendekatan yang
bersifat multidimensional, sehingga implementasinya perlu dipahami sebagai
kesatuan yang saling mendukung dalam mewujudkan pengembangan ekowisata
yang berkelanjutan.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pengelola Ekowisata Silowo, masyarakat setempat, dan pemerintah daerah dalam

merumuskan strategi pengembangan destinasi. Pengelola perlu mempertahankan
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aspek manfaat ekonomi dan pelestarian lingkungan yang telah terbukti
mendukung pengembangan ekowisata, sekaligus melakukan perbaikan terhadap
aspek partisipasi masyarakat, kepemilikan lokal, dan pemberdayaan masyarakat
yang belum menunjukkan pengaruh signifikan. Upaya tersebut dapat dilakukan
melalui peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan yang berkelanjutan,
perluasan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan, penguatan tata
kelola dan legalitas kepemilikan lokal, serta penyusunan program pengembangan
yang terintegrasi. Dengan demikian, pengembangan Ekowisata Silowo diharapkan
mampu memberikan manfaat yang lebih merata bagi masyarakat serta tetap

menjaga keberlanjutan lingkungan sebagai daya tarik utama destinasi wisata.
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